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Article History Abstract. This research aims to examine the effect of the Directed Practice
learning approach on the motivation and learning outcomes of mathematics
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with the Directed Practice approach, while the X1 Phase F2 class serves as the
control group that receives conventional instruction. The instruments used in
this study include learning outcome tests and motivation questionnaires. Data
analysis was performed using the t-test with the help of SPSS software. The
results of the analysis show that there is a significant difference between the
experimental group and the control group, both in terms of learning motivation
and mathematics learning outcomes. For learning motivation, a calculated t-
value of 3.1656 was obtained > table t = 1.63756 with a significance value of
0.003 < 0.05. Meanwhile, for mathematics learning outcomes, a calculated t-
value of 2.234 was obtained > table t = 1.63756 with a significance value of
0.03 < 0.05. Thus, it can be concluded that the Directed Practice learning
approach has a significant effect on improving the motivation and mathematics
learning outcomes of the XI Fase F students at SMA Negeri 1 Candung.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pendekatan
pembelajaran Praktik Terarah terhadap motivasi dan hasil belajar matematika
siswa kelas XI Fase F di SMA Negeri 1 Candung pada tahun ajaran 2023/2024.
Metode yang digunakan adalah pre-experimental dengan desain Static Group
Comparison. Sampel penelitian terdiri dari 54 siswa yang dipilih melalui teknik
random sampling dari populasi sebanyak 79 siswa. Kelas XI Fase F3
ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran
dengan pendekatan Praktik Terarah, sedangkan kelas XI Fase F2 sebagai
kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi tes hasil belajar dan angket motivasi.
Analisis data dilakukan menggunakan uji-t dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, baik dalam hal motivasi
belajar maupun hasil belajar matematika. Untuk motivasi belajar, diperoleh
nilai t hitung = 3,1656 > t tabel = 1,63756 dengan nilai signifikansi 0,003 <
0,05. Sedangkan untuk hasil belajar matematika, diperoleh t hitung = 2,234 >
t tabel = 1,63756 dengan nilai signifikansi 0,03 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran Praktik Terarah memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar
matematika siswa kelas X1 Fase F di SMA Negeri 1 Candung.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sentral dalam mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal. Melalui proses pendidikan yang efektif, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
dan keterampilan, tetapi juga mampu mengembangkan sikap, nilai, dan karakter yang
dibutuhkan dalam kehidupan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sejalan dengan pesan
dalam Surat Al-‘Alaq ayat 1-5, bahwa Allah SWT memerintahkan manusia untuk terus
belajar sebagai jalan menuju peningkatan ilmu pengetahuan dan ketakwaan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang fundamental karena menjadi
dasar dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut NCTM (National Council
of Teachers of Mathematics), pembelajaran matematika harus mampu membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan kritis (NCTM, 2000).
Di Indonesia, pentingnya pendidikan matematika juga ditegaskan dalam UU No. 20 Tahun
2003 Pasal 37, yang menetapkan matematika sebagai mata pelajaran wajib di jenjang
pendidikan dasar dan menengah.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran matematika masih menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu permasalahan yang umum ditemui adalah rendahnya motivasi belajar
siswa akibat metode pengajaran yang kurang variatif dan belum berpusat pada siswa. Seperti
dikemukakan oleh Rusman (2020), pendekatan pembelajaran yang monoton dan berpusat
pada guru cenderung membuat siswa pasif dan kurang termotivasi dalam mengikuti
pelajaran. Motivasi belajar memiliki peranan penting karena menjadi pendorong internal
yang memengaruhi usaha siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal (Uno, 2019).
Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan keuletan dalam belajar, rasa
ingin tahu yang besar, serta sikap yang positif terhadap mata pelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Usman dan Mailangkay (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, salah satunya adalah melalui metode
pembelajaran latihan terbimbing (guided practice). Metode ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempraktikkan keterampilan yang sedang dipelajari dengan bimbingan
langsung dari guru, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kepercayaan diri

siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika (Suhadi, 2023).
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Candung pada bulan
Maret dan April 2024, ditemukan bahwa sebagian besar siswa kelas XI Fase F menunjukkan
minat dan motivasi belajar yang rendah terhadap mata pelajaran matematika. Beberapa siswa
tampak pasif, kurang fokus saat guru menjelaskan materi, serta mengerjakan tugas hanya
untuk menggugurkan kewajiban. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran juga
mengindikasikan bahwa banyak siswa kurang disiplin dalam mengerjakan pekerjaan rumah
dan cenderung menyalin tugas dari teman. Kondisi ini berdampak pada rendahnya capaian
hasil belajar siswa, di mana hanya sekitar 20-25% siswa yang mampu memperoleh nilai di
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka menganggap matematika
sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan karena minimnya variasi metode
pembelajaran yang digunakan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Utami &
Khairunnisa (2021) yang menyatakan bahwa persepsi negatif siswa terhadap mata pelajaran
matematika seringkali disebabkan oleh metode pembelajaran yang tidak menarik dan kurang
kontekstual. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam pendekatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Salah satu
alternatif yang dapat diterapkan adalah metode latihan terbimbing, yang telah terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam berbagai konteks pembelajaran
(Rahmawati et al., 2022). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode pembelajaran latihan terbimbing terhadap motivasi dan hasil
belajar matematika siswa kelas X1 Fase F di SMA Negeri 1 Candung pada tahun ajaran
2023/2024.

METODE

Metodologi penelitian ini didasarkan pada “The Static Group Comparison Design” yang
menyatakan bahwa peneliti akan memberikan stimulus kepada kelompok eksperimen
sebelum mengumpulkan data variabel terikat (posttest). Dalam pelaksanaan penelitian ini
digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen proses
belajar mengajar akan menerapkan metode pembelajaran latihan terbimbing sedangkan pada
kelas kontrol proses belajar mengajar dengan menerapkan pembelajaran konvensional.
Setelah diberi perlakuan pada pertemuan terakhir diberikan tes untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar yang didapat dari pemberian tes tertulis. Setelahnya dilakukan analisis untuk
mengetahui apakah terjadi peningkatan setelah dilakukan perlakuan tersebut. Dengan

menggunakan teknik random sampling, terpilih kelas XI Fase F2 sebagai kelas eksperimen
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dan kelas XI fase F3 kelas kontrol. Penelitian dilakukan selama lima hari pada bulan Mei
2024, yaitu pada tanggal 22, 27, 28, dan 30 Mei. Pada tanggal 30 Mei, peneliti memberikan
ujian dan angket kepada dua kelas setelah memberikan perlakuan sebanyak tiga pertemuan.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Candung pada kelas X1 Fase F pada tahun ajaran
2023-2024.

Proses penelitian dimulai dengan tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan analisis.
Berbagai jenis penelitian memerlukan deskripsi prosedur yang berbeda. Peneliti membuat
perangkat pembelajaran seperti modul pengajaran, LKPD, survei motivasi, dan soal tes hasil
belajar pada tahap persiapan. Mereka juga melaksanakan tes selama waktu perawatan kelas
dan mendistribusikan survei dan pertanyaan tes selama pertemuan terakhir. Pendekatan
pembelajaran praktik terbimbing digunakan pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran tradisional/konvensional. Data yang terkumpul
dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Uji
statistik yang digunakan adalah uji-t dua pihak (independent sample t-test) dengan bantuan
perangkat lunak SPSS untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil belajar dan motivasi
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis digunakan untuk menarik
kesimpulan mengenai pengaruh metode latihan terbimbing terhadap motivasi dan hasil

belajar matematika siswa.

HASIL
Latihan Terbimbing merupakan metode yang mempertimbangkan kapasitas individu

untuk belajar sambil menawarkan dukungan sistematis dan berkelanjutan merupakan teknik

pengajaran yang efektif. Seorang supervisor yang ahli di bidang itu menerima arahan dan

instruksi. Siswa didorong untuk aktif terlibat dalam kegiatan melalui pembelajaran terbimbing.

Anda dapat menggunakan langkah-langkah berikut untuk menerapkan teknik latihan terpandu

Rusja dalam pembelajaran Anda sendiri:

= Guru harus memberikan penekanan lebih besar pada diagnosis karena tidak realistis
mengharapkan siswa memiliki kemampuan sempurna sepanjang sesi pelatihan pertama

= Libatkan jawaban siswa dan bantu mereka mengembangkan kemampuannya melalui
latihan yang dipandu.

= Agar tidak bosan atau kelelahan, olahraga sebaiknya dilakukan dalam waktu singkat.
Untuk mengukur apakah siswa telah menyelesaikan tugas dengan efisien atau tidak, guru
juga harus mengamati emosi mereka.

= Untuk menggunakan waktu pelatihan untuk memperkenalkan perbaikan yang
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menginspirasi harapan dan antusiasme siswa, menciptakan keterampilan yang kuat,

ajukan pertanyaan kepada mereka untuk menemukan hambatan dan rintangan yang

mereka hadapi.

= Menghindari langkah-langkah yang berlebihan dan berfokus pada hal-hal penting adalah
penting bagi siswa dan guru.

= Untuk mendorong pertumbuhan keterampilan setiap siswa, pendidik harus berhati- hati
mengenai kualitas unik setiap siswa.

= Pendidik menginspirasi siswanya untuk secara aktif menerapkan apa yang telah mereka
pelajari dengan memberikan mereka kepercayaan diri yang diperlukan. Pada titik ini,
tanggung jawab guru beralih terutama untuk mengawasi dan memberikan pengajaran
kepada siswa yang dinilai tidak mampu.

Kelas eksperimen XI Tahap F2 berjumlah 25 siswa yang mengisi angket, sedangkan kelas
kontrol X1 Tahap F3 berjumlah 29 siswa. Survei sebanyak 23 item yang diisi siswa bertujuan
untuk mengukur tingkat minat dan kesiapan mereka untuk belajar, serta aspirasi dan kebutuhan
mereka saat ini dan masa depan dalam bidang ini, serta tingkat rasa syukur dan kemampuan
mereka untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, kegiatan pendidikan. Tabel berikut
menampilkan motivasi siswa kelas contoh dalam belajar matematika:

Tabel 1. Hasil motivasi siswa kelas contoh

Kelas X N |S XMax | X Min
Eksperimen | 84,88 25 | 12,71586935 | 115 53
Kontrol 74,44827586 | 29 | 11,49716178 | 93 49

Rata-rata temuan perhitungan data motivasi belajar siswa berbeda antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, seperti terlihat pada tabel. Berbeda dengan kelompok kontrol yang rata-rata
skornya sebesar 74.44827586, sedangkan pada kelompok eksperimen rata-rata skornya
adalah 84.88. Oleh karena itu, dibandingkan dengan kelas kontrol, kelompok eksperimen
mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi. Skor tertinggi yang mungkin diperoleh pada
kelompok eksperimen adalah 115, dibandingkan dengan 93 pada kelompok kontrol.

Hasilnya, kelompok
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eksperimen mencapai skor maksimal yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Terdapat

perbedaan penilaian yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk

melihat hasil analisis ujian hasil pendidikan aritmatika rata-rata kelas, lihat tabel di bawabh ini:
Tabel 2. Hasil pendidikan aritmatika

Kelas X N |S XMax | X Min
Eksperimen | 69,72 25 | 13,47689 100 50
Kontrol 61,24138 | 29 | 14,26197535 | 86 37

Tabel di atas menunjukkan rata-rata skor kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Rata-rata, kelompok eksperimen mendapat skor 69,72 dari 100, dibandingkan dengan 61,24138
pada kelompok kontrol. Hasilnya, kelompok eksperimen mengungguli kelompok kontrol.
Jumlah siswa yang mengungguli siswa kelas kontrol di kelompok eksperimen juga perlu
diperhatikan. Anda dapat melihatnya pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Tingkat ketuntasan siswa

Kelas Jumlah siswa | Ketuntasan =75 Ketidaktuntasan
<75
Total Persenrase | Total Persentase
Eksperimen | 25 9 36% 16 64%
Kontrol 29 6 20,69% 23 79,31%

Berdasarkan data pada tabel, siswa pada kelompok eksperimen lebih mungkin
menyelesaikan pelajaran dibandingkan siswa pada kelompok kontrol. Dari jumlah siswa
tersebut, 9 (36% dari total) kelas eksperimen menyelesaikan tes, sedangkan 16 (64% dari total)
tidak menyelesaikan tes. Pada kelompok kontrol, terdapat 6 siswa atau 20,69 persen yang telah
menyelesaikan pembelajaran, sedangkan 29 siswa atau 79,31 persen belum siap mengikuti tes.
Representasi diagram % penyelesaian kelas berikut tersedia. Diagram Persentase Ketuntasan

Hasil Belajar Kelas.

Kelas Eksperimen XI Fase
F2

Tuntas
240/
20%a
B Tuntas

- m Tidak tuntas
Tidak tuntas

o) -L'J,»{J

Gambar 1. Persentase ketuntasan hasil belajar kelas eksperimen
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Kelas Kontrol XI Fase F3

[CATEGORY
NAME]
21%
® Tuntas
® Tidak tuntas
[CATEGORY
NAME]

79%

Gambar 2. Persentase ketuntasan hasil belajar kelas kontrol

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial, ditemukan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara motivasi dan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran latihan terbimbing dan mereka yang diajar dengan metode
konvensional. Nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 86,96,
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,42. Hasil
uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,1656 lebih besar dari ttabel sebesar 1,63756.
Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, schingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H:) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode latihan
terbimbing memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

Hasil ini diperkuat oleh temuan dari Deci dan Ryan (2000) dalam teori Self-
Determination Theory, yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik siswa dapat tumbuh jika
mereka merasa didukung secara otonom dan memiliki kesempatan untuk mengalami
keberhasilan dalam proses belajar. Model latihan terbimbing mendorong keterlibatan aktif
dan memberi umpan balik secara berkelanjutan, sehingga siswa merasa lebih percaya diri dan
termotivasi secara internal dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika. Penelitian serupa
oleh Suhadi (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan metode latihan terbimbing secara
signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran eksakta, termasuk
matematika.

Selain dari segi motivasi, terdapat pula perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar
siswa. Rata-rata nilai hasil belajar siswa di kelas eksperimen adalah 69,72, sedangkan pada
kelas kontrol hanya mencapai 61,25. Hasil uji-t menunjukkan thitung sebesar 2,234 yang
lebih besar dari ttabel sebesar 1,62756. Nilai signifikansi sebesar 0,03 < 0,05 juga
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menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan
metode latihan terbimbing secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani dan Wardani (2022)
dalam Jurnal Pendidikan Matematika, yang menyatakan bahwa metode latihan terbimbing
mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa karena pembelajaran berlangsung dalam
tahapan yang sistematis, dimulai dari contoh soal, latihan terbimbing, hingga latihan mandiri.
Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara bertahap dan aktif,
sekaligus memungkinkan guru untuk mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan belajar siswa
sejak dini. Selain itu, menurut Slavin (2006), penggunaan strategi pembelajaran yang
melibatkan latihan dan interaksi intensif antara siswa dan guru cenderung memberikan hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan metode ceramah atau ekspositori. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran latihan terbimbing tidak hanya efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga berperan penting dalam membangun motivasi
belajar yang lebih tinggi, khususnya pada mata pelajaran matematika yang sering dianggap

sulit dan kurang menarik oleh sebagian besar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data motivasi dan hasil belajar menggunakan SPSS dan uji-t,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan latihan terbimbing
memberikan pengaruh yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Nilai thitung untuk motivasi belajar sebesar 3,1656 lebih besar dari ttabel sebesar 1,63756
dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H:) diterima, yang berarti siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
latihan terbimbing memiliki motivasi lebih tinggi. Begitu pula dengan hasil belajar, diperoleh
thitung sebesar 2,234 lebih besar dari ttabel 1,63756 dengan nilai signifikansi 0,030 < 0,05,
yang menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih
baik daripada siswa pada kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan
latihan terbimbing tidak hanya meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar
matematika, tetapi juga mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar mereka secara
signifikan. Kesimpulan ini dapat dijadikan dasar untuk merekomendasikan penerapan metode

latihan terbimbing dalam praktik pembelajaran matematika di kelas.
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